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ABSTRAK

Tuberkulosis adalah suatu penyakit kronik menular yang disebabkan
oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis, sebagian besar kuman tuberkulosis
sering ditemukan menginfeksi parenkim paru dan menyebabkan tuberkulosis
paru. Hal paling mendasar untuk membantu kesembuhan pasien tuberkulosis
adalah kepatuhan pasien minum obat. Namun adanya beban fisik, psikis, sosial
dan ekonomi bagi penderita tuberkulosis mendorong lambatnya proses
kesembuhan dari pasien tuberkulosis bahkan setelah program Directly Observed
Treatment Shortcourse (DOTS) dijalankan, sehingga kepatuhan minum obat
antituberkulosis erat dikaitkan dengan kualitas hidup pasien tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan tingkat kepatuhan
minum obat dengan kualitas hidup pasien tuberkulosis paru di Puskesmas
Bojong Rawalumbu. Penelitian ini dilakukan secara cross sectional dengan
pengambilan data menggunakan kuesioner MMAS-8 dan kuesioner EQ-5D-5L
disertai wawancara terhadap pasien tuberkulosis paru di Puskesmas Bojong
Rawalumbu pada bulan Maret sampai Juni 2023 dengan jumlah 58 sampel.
Teknik pengambilan sampel berupa stratified random sampling. Dari analisa
univariat menunjukkan tingkat kepatuhan minum obat kategori sedang
sebanyak 27 responden (46,6%) dan kualitas hidup baik sebanyak 45 responden
(77,6%). Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan minum
obat dengan kualitas hidup pasien tuberkulosis paru di Puskesmas Bojong
Rawalumbu dengan nilai p < 0,05.

Kata Kunci : Tuberkulosis, kepatuhan, kualitas hidup

PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) adalah suatu
penyakit  kronik
disebabkan oleh bakteri

menular  yang

Mycobacterium tuberculosis. Bakteri

ini berbentuk batang dan bersifat tahan
asam sehingga sering dikenal dengan
Basil Tahan Asam (BTA). Sebagian

besar kuman TB sering ditemukan
menginfeksi  parenkim paru dan
menyebabkan TB paru, namun bakteri
ini juga memiliki  kemampuan
menginfeksi organ tubuh lainnya (TB
ekstra paru) seperti pleura, kelenjar
limfe, tulang, dan organ ekstra paru

lainnya. (Kemenkes RI, 2019).
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World Health  Organization
(WHO) menyatakan bahwa pada tahun
2020 diperkirakan 10 juta orang di
dunia terinfeksi TB yang terdiri dari
5,6 juta pria, 3,3 juta wanita dan 1,1
juta anak-anak. Jumlah kematian
akibat TB diperkirakan sebanyak 1,5
juta orang. Indonesia menduduki
peringkat ke-3 dengan kasus TB
terbanyak di dunia setelah India dan
Cina. Kasus TB di Indonesia pada
tahun 2020 tercatat 824.000 estimasi
kasus, dengan kasus pada anak sekitar
33 ribu pasien. Terpantau 83%
penderita TB berhasil melakukan
pengobatan, namun terdapat 13 ribu
pasien meninggal akibat TB. Menurut
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat
(2021), Kasus TB di Jawa Barat
menduduki peringkat pertama dimana
sampai dengan Bulan November 2021,
perkiraan insiden TB  sebanyak
128.057 kasus dengan jumlah kasus
yang ternotifikasi sebanyak 70.031.
Sampai saat ini,  keberhasilan
pengobatan TB baru mencapai 73%
dari target yang ditetapkan sebesar
90%. Berdasarkan data  Dinas
Kesehatan Kota Bekasi Tahun 2021,
sampai November 2021 kasus TB di
Kota Bekasi mencapai 3.878 kasus.

Menurut Papeo et al., (2021)

untuk menghentikan penyebaran TB
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dibentuk suatu program pengendalian
TB Nasional yang mengikutsertakan
seluruh fasilitas kesehatan untuk
berperan aktif. Directly Observed
Treatment Shotcourse (DOTS) adalah
strategi pengendalian TB yang diawasi
langsung oleh pengawas menelan obat
yang sudah mendapat pengarahan oleh
petugas TB. Hal paling mendasar
untuk membantu kesembuhan pasien
TB adalah kepatuhan pasien minum
obat. Namun adanya beban fisik,
psikis, sosial, dan ekonomi bagi
penderita TB mendorong lambatnya
proses kesembuhan dari pasien TB
bahkan setelah program DOTS ini
dijalankan.

Menurut Papeo et al., (2021),
kepatuhan (adherence) adalah sejauh
mana perilaku seseorang minum obat,
mengikuti diet, dan/atau melaksanakan
perubahan gaya hidup, sesuai dengan
rekomendasi yang telah disepakati dari
penyedia layanan kesehatan.
Kepatuhan ~ minum  obat  anti-
tuberkulosis erat dikaitkan dengan
kualitas  hidup  pasien,  namun
banyaknya kasus ketidakpatuhan
menjadi bahan pemikiran apakah
kepatuhan pasien dalam meminum
obat akan memberi hasil yang
signifikan terhadap kualitas hidup

pasien tersebut.
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Kualitas hidup menurut WHO
(2018) didefinisikan sebagai persepsi
individu mengenai posisi individu
dalam hidup dalam konteks budaya
dan sistem nilai dimana individu hidup
dan hubungannya dengan tujuan,
harapan, standar yang ditetapkan dan
perhatian seseorang. Menurut
Linggani (2018), peningkatan kualitas
hidup merupakan hal yang sangat
penting sebagai pengobatan serta
merupakan kunci untuk kesembuhan
penderita TB. Orang dengan penyakit
kronis dapat bertahan hidup lama
walaupun dengan membawa beban
penyakit menahun atau kecacatan,
sehingga  kualitas  hidup  harus
mendapat perhatian dari pelayanan
kesehatan. Puskesmas Bojong
Rawalumbu memiliki jumlah pasien
sebanyak 138 pasien dan belum
pernah dilakukan penelitian terkait
kepatuhan minum obat serta kualitas
hidup pasien tuberkulosis paru.

Oleh sebab itu, tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi hubungan tingkat
kepatuhan  minum obat dengan
kualitas hidup pasien tuberkulosis paru

di Puskesmas Bojong Rawalumbu.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan

desain observasional analitik
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observasional dengan  pendekatan
cross sectional (Syapitri, et al, 2021).
Penelitian ini dilakukan pada 21 Maret
— 27 Juni 2023. Populasi yang
digunakan oleh peneliti adalah pasien
tuberkulosis paru di  Puskesmas
Bojong Rawalumbu sebanyak 138
pasien dengan menggunakan rumus
Slovin sehingga didapatkan jumlah
sampel penelitian sebanyak 58 pasien.
Dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu metode
stratified random sampling.

Analisa data  menggunakan
analisa univariat dan analisa bivariat.
Analisa univariat bertujuan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik setiap variabel penelitian
(Notoadmojo, 2018). Variabel yang
dianalisa dengan univariat yaitu usia,
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan,
tingkat kepatuhan minum obat, dan
kualitas hidup pada pasien
tuberkulosis paru di  Puskesmas
Bojong Rawalumbu. Apabila telah
dilakukan analisa univariat, hasilnya
akan diketahui karakteristik atau
distribusi setiap variabel, dan dapat
dilanjutkan dengan analisa bivariat.
Analisa bivariat dilakukan terhadap
dua variabel yang diduga berkolerasi
atau memiliki hubungan yang dapat

dilakukan  dengan  uji  statistik
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(Notoadmojo, 2018). Variabel yang
dianalisa dengan bivariat yaitu
menganalisa hubungan tingkat
kepatuhan minum obat dengan
kualitas hidup pasien tuberkulosis paru
di Puskesmas Bojong Rawalumbu.
Analisa bivariat menggunakan SPSS
versi 25 dengan uji Chi-square.
Dinyatakan ada hubungan jika p value

<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini telah dilaksanakan

di Puskesmas Bojong Rawalumbu

dengan  menggunakan  Kkuesioner

MMAS-8 dan Kuisioner EQ-5D-5L

pada 21 Maret — 27 Juni 2023.

Hasil  penelitian adalah  sebagai

berikut:

1. Analisa Univariat

Tabel 1. Sosiodemografi Pasien
Tuberkulosis Paru di Puskesmas
Bojong Rawalumbu

Sosiodemografi ~ Jumlah Persentase

responden responden (%)
(n=58)

Usia (Tahun)

17-25 10 17,2

26-35 9 15,5

36-45 15 25,9

46-55 18 31,0

56-65 6 10,3

Jenis Kelamin

Laki-laki 35 60,3

Perempuan 23 39,7

Pendidikan

Tidak Sekolah 2 34

SD 9 15,5

SMP 10 17,2

SMA 28 48,3

Perguruan 9 15,5

Tinggi
Pekerjaan
Karyawan 14 24,1
Swasta
Wiraswasta 9 15,5
PNS 3 5,2
Buruh/Tani 9 15,5
Pelajar 5 8,6
Ibu 18 31,0
Rumah Tangga

Berdasarkan Tabel | Data

penelitian didapatkan 58 responden di
Puskesmas Bojong Rawalumbu yang
sesuai  dengan  kriteria  inklusi,
didapatkan =~ mayoritas  responden
berusia 46-55 tahun dengan jumlah 18
responden (31,0%) dan paling sedikit
responden dengan kategori usia 56-65
tahun dengan jumlah 6 responden
(10,3%).

Penelitian ini sesuai dengan
penelitian  Sari et al, (2023)
menyatakan bahwa usia penderita
tuberkulosis paling banyak pada usia
46-55 tahun sebanyak 9 responden
(28,1%), hal ini karena orang yang
produktif memiliki risiko 5-6 Kkali
untuk kejadian tuberkulosis paru.
Karena pada kelompok usia 46-55
tahun cenderung beraktivitas tinggi,
sehingga lebih besar kemungkinan
terpapar Mycobacterium tuberculosis.
Sebagian besar responden dengan usia
46-55 tahun terpapar langsung dengan
lingkungan yang berisiko

menimbulkan penyakit tuberkulosis
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paru. Lingkungan penyebab penyakit
tuberkulosis paru adalah karena
terpapar debu, polusi di lingkungan
kerja dan bertemu dengan lebih
banyak orang sehingga responden
dengan usia tersebut kemungkinan
lebih  mudah terserang penyakit
tuberkulosis paru karena memiliki
aktivitas yang tinggi.

Penelitian ini  juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Veryanti et al.,, (2019) menyatakan
bahwa usia penderita tuberkulosis
paling banyak pada usia 46-55 tahun
sebanyak 70 responden (37,8%),
dimana keadaan ini diduga ada
hubungannya dengan tingkat aktivitas
dan pekerjaan sebagai tenaga kerja
produktif yang memungkinkan untuk
mudah  tertular dengan  kuman
tuberkulosis setiap saat dari penderita,
khususnya dengan Basil Tahan Asam
(BTA) positif.

Penyebaran kuesioner yang telah
dilakukan kepada 58 responden di
Puskesmas Bojong Rawalumbu yang
sesuai  dengan  kriteria  inklusi,
didapatkan ~ mayoritas  responden
berjenis kelamin laki-laki dengan
jumlah 35 responden (60,3%) dan
perempuan  dengan jumlah 23

responden (39,7%).
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Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
& Kurniawaty (2022)

menyatakan bahwa

Sunarmi
penyakit
tuberkulosis paru cenderung lebih
tinggi pada laki-laki sebanyak 63
responden (63,6%), banyaknya jumlah
kejadian tuberkulosis paru yang terjadi
pada laki-laki disebabkan karena laki-
laki memiliki mobilitas yang lebih
tinggi daripada perempuan, sehingga
kemungkinan untuk terpapar
tuberkulosis paru lebih besar, selain
itu kebiasaan seperti merokok dan
mengkonsumsi alkohol yang dapat
menurunkan sistem pertahanan tubuh,
sehingga wajar bila sebagai perokok
dan peminum alkohol yang sering
disebut sebagai agen dari penyakit
tuberkulosis paru. Laki-laki lebih berat
beban kerjanya, kurang istirahat, dan
gaya hidup vyang tidak sehat.
Perempuan lebih banyak melaporkan
gejala penyakitnya dan berkonsultasi
dengan dokter karena perempuan
cenderung memiliki perilaku yang
lebih tekun daripada laki-laki.
Penelitian ini  juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ziliwu & Girsang (2022) menyatakan
bahwa karakteristik pada jenis kelamin
pasien tuberkulosis paru paling banyak

terjadi pada laki-laki yaitu sebanyak
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61 responden (61%), dikarenakan
kejadian risiko tuberkulosis lebih
dominan terjadi pada laki-laki karena
lebih banyak melakukan aktivitas di
luar rumah, yang lebih berisiko
terkena penyakit menular tersebut.

Penyebaran kuesioner yang telah
dilakukan kepada 58 responden di
Puskesmas Bojong Rawalumbu yang
sesuai  dengan  kriteria  inklusi,
didapatkan  mayoritas  pendidikan
responden berpendidikan SMA dengan
jumlah 28 responden (48,3%) dan
paling sedikit responden yang tidak
sekolah dengan jumlah 2 responden
(3,4%).

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Ziliwu & Girsang (2022)
menyatakan bahwa sebagian besar dari
responden memiliki pendidikan formal
menengah atas (SMA) yaitu sebanyak
47 responden (47%). Pendidikan
merupakan faktor yang mendukung
pasien dalam kepatuhan pengobatan
dan penyerapan informasi
pengetahuan untuk mengatasi
permasalahan kesehatan dalam menuju
kehidupan yang sehat.

Penelitian lain yang dilakukan
oleh Sitanggang (2020) menyatakan
bahwa pasien tuberkulosis paru
didominasi  oleh  lulusan SMA

sebanyak 418 responden (80%).
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Menurut Duri et al., (2023)
tingkat pendidikan memiliki pengaruh
terhadap perubahan perilaku dan dapat
menghasilkan  banyak  perubahan
pengetahuan khususnya pada bidang
kesehatan.

Penyebaran kuesioner yang telah
dilakukan kepada 58 responden di
Puskesmas Bojong Rawalumbu yang
sesuai  dengan  kriteria  inklusi,
didapatkan ~ mayoritas  pekerjaan
responden ibu rumah tangga dengan
jumlah 18 responden (31,0%) dan
paling sedikit yang bekerja sebagai
PNS dengan jumlah 3 responden
(5,2%).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
Kolewora (2023) menyatakan bahwa
kategori status pekerjaan yang paling
banyak ditemukan pada ibu rumah
tangga sebanyak 16 responden (31%),
ibu rumah tangga dapat menderita
penyakit tuberkulosis karena dapat
disebabkan oleh adanya riwayat
kontak serumah dan juga kondisi
lingkungan rumah yang tidak sehat,
yakni rumah dengan tingkat kepadatan
hunian yang tingyi, akan
menyebabkan kurangnya konsumsi
oksigen serta ibu rumah tangga
cenderung terkurung di rumah dengan

ventilasi buruk.
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Penelitian ini  juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Konde et al., (2020) menyatakan
bahwa kategori status pekerjaan yang
paling banyak ditemukan pada ibu
rumah tangga sebanyak 16 responden
(38,1%), karena ibu rumah tangga
lebih  memiliki waktu luang untuk
kunjungan berobat dan minum obat

secara teratur.

Tabel IlI. Tingkat Kepatuhan
Minum Obat  Pasien
Tuberkulosis  Paru  di
Puskesmas Bojong
Rawalumbu

Kategori Frekuensi  Persentase (%0)

Tinggi 24 41,4

Sedang 27 46,6

Rendah 7 12,1

Total 58 100
Berdasarkan Tabel 1l. Hasil

kepatuhan ~ minum  obat pasien
tuberkulosis paru di  Puskesmas
Bojong  Rawalumbu,  didapatkan
mayoritas pasien tuberkulosis paru
berkepatuhan sedang dengan jumlah
27 responden (46,6%) dan paling
sedikit pasien tuberkulosis paru yang
berkepatuhan rendah dengan jumlah 7
responden (12,1%).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hasina
et al., (2023) menyatakan bahwa

pasien  paling banyak  dengan
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kepatuhan minum obat kategori
sedang sebanyak 32 responden
(56,1%). Menurut Syaifiyatul et al.,
(2020) kepatuhan terhadap pengobatan
mencerminkan perilaku pasien dalam
kaitannya dengan segala sesuatu yang
perlu dilakukan untuk pengobatan
yang optimal, termasuk kepatuhan
terhadap obat antituberkulosis yang
merupakan syarat utama keberhasilan
pengobatan.

Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Halim et al ., (2023) menyatakan
bahwa pasien paling banyak dengan
kepatuhan minum obat kategori
sedang sebanyak 28 responden
(68,29%), hal ini berkaitan dengan
keinginan pasien yang ingin sembuh
dan dukungan dari orang-orang
terdekat seperti  keluarga, serta
informasi yang telah dilakukan oleh
petugas kesehatan yang mengawasi
pengobatan tuberkulosis tersebut.

Tabel I1l. Kualitas Hidup Pasien
Tuberkulosis Paru di
Puskesmas Bojong
Rawalumbu

Kategori Frekuensi  Persentase (%)

Baik 45 77,6

Buruk 13 22,4

Total 58 100
Berdasarkan Tabel 1.

Penyebaran kuesioner didapatkan hasil
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kualitas hidup pasien tuberkulosis paru
di Puskesmas Bojong Rawalumbu,
mayoritas pasien tuberkulosis paru
memiliki kualitas hidup yang baik
dengan jumlah 45 responden (77,6%)
dan pasien tuberkulosis paru yang
memiliki kualitas hidup yang buruk
dengan jumlah 13 responden (22,4%).
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Hapsari (2020) menyatakan bahwa
pasien paling banyak kualitas hidup
yang baik sebanyak 43 pasien (61,4%)
dan kualitas hidup yang buruk
sebanyak 27 pasien ( 38,6%).
Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Pahrul et al., (2021)
menyatakan bahwa kualitas hidup
yang baik sebanyak 18 responden
(58,1%) dan kualitas hidup yang buruk
sebanyak 13 responden (41,9%).
Responden yang mengalami kualitas
hidup baik berkaitan dengan dukungan
yang didapatkan dari keluarga dan
lingkungan serta adanya motivasi
dalam diri untuk sembuh, patuh dalam
program

pengobatan sehingga

kesehatan semakin membaik,
sedangkan responden yang mengalami
kualitas hidup buruk berkaitan dengan
kurangnya dukungan yang didapatkan
seperti motivasi dan dalam

mengunjungi  pelayanan kesehatan
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sehingga responden ada yang masih
merasakan  efek  dari  penyakit
tuberkulosis yang menggangu aktivitas
sehari-hari.

Penelitian ini  juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Revita et al., (2023) menyatakan
bahwa kualitas hidup yang baik
sebanyak 56 responden (62,9%) dan
kualitas hidup yang buruk sebanyak 33
responden (37,1%).
berkualitas hidup baik disebabkan
karena penderita tuberkulosis paru

Mayoritas

puas terhadap kesehatannya.
Responden yang mengalami kualitas
hidup yang buruk disebabkan sakit
fisik yang dapat mencegah penderita
dalam beraktivitas sesuai dengan
kebutuhan, sehingga sering
membutuhkan terapi medis untuk
dapat berfungsi dalam kehidupan
sehari-hari. Kualitas hidup yang baik
sangat penting dimiliki oleh penderita
tuberkulosis paru karena dengan
adanya kualitas hidup yang baik,
penderita dapat mengelola penyakit
dan menjaga kesehatan dengan baik
sehingga mendapatkan kesejahteraan
dan menjalankan aktivitas secara fisik
dengan baik dalam hidupnya. Selain
itu, kualitas hidup yang baik akan
lebih mempermudah petugas

kesehatan dalam proses perawatan
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pengobatan penyakit tuberkulosis paru
yang dideritanya.
2. Analisa Bivariat

Hasil yang didapatkan pada
penelitian ini, dari 58 pasien
tuberkulosis paru di  Puskesmas
Bojong Rawalumbu, dengan analisa
data menggunakan SPSS statistic 25
dan dengan menggunakan uji Chi-
square, hasil statistik yang didapatkan
menunjukkan bahwa nilai p value = 0,
018 < 0,05.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Muflihatin et al., (2018) menyatakan
bahwa setelah didapatkan data dari
variabel independen yaitu kepatuhan
minum obat dan variabel dependen
kualitas hidup pasien tuberkulosis di
wilayah kerja puskesmas Segiri
Samarinda, maka dilakukan analisa
menggunakan  Chi-Square dengan
penggabungan sel menjadi 3x2, dapat
diketahui taraf signifikan a=0.05
dengan p value= 0.000 <a = 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
dapat  disimpulkan  bahwa ada
hubungan antara kepatuhan minum
obat dengan kualitas hidup pasien
tuberkulosis  di  wilayah  kerja
Puskesmas Segiri Samarinda. Kualitas
hidup pada pasien tuberkulosis

dipengaruhi oleh kepatuhan dalam

ISSN P. 2406-8071 E.2615-8566

program pengobatan yang dijalani,
karena dengan kepatuhan dalam
menjalani program pengobatan
keadaan penderita diharapkan menjadi
lebih baik dan tidak merasakan tanda
dan gejala penyakit sehingga mampu
memperbaiki keadaan fisik, psikis dan
sosial penderita, semakin tingginya
tingkat kepatuhan penderita maka
semakin baik pula kualitas hidup
penderita. Namun dalam menjalani
program

pengobatan penderita

membutuhkan dukungan dari
keluarga, lingkungan dan pelayanan
kesehatan (petugas kesehatan). Maka
diharapkan penderita mendapatkan
dukungan yang baik, sehingga
mempermudah penderita mendapatkan
informasi dan pengetahuan penyakit
dan pengobatan, dengan adanya
dukungan yang didapatkan juga
mampu mengurangi resiko penyebaran
penyakit dan meningkatkan angka
kesembuhan penyakit tuberkulosis.

Hal ini sejalan juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amalia
et al., (2022) menyatakan bahwa nilai
signifikansi yang didapat adalah 0,000
< 0,05. Hasil ini berarti terdapat
hubungan antara kepatuhan minum
OAT terhadap kualitas hidup pasien
tuberkulosis paru. Hasil ini diikuti

dengan nilai koefisien korelasi yaitu
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sebesar 0,846 yang berarti hubungan
antara kepatuhan minum obat anti-
tuberkulosis terhadap kualitas hidup
termasuk sangat kuat dengan arah
hubungan searah (positif), yakni
semakin tinggi kepatuhan minum
OAT, semakin tinggi pula kualitas
hidup pasien.

KESIMPULAN

Kejadian kasus tuberkulosis paru
yang diteliti didapatkan sebanyak 58
pasien dengan distribusi
sosiodemografi paling besar berjenis
laki-laki

responden (60,3%), dengan kategori

kelamin sebanyak 35
kelompok usia paling banyak terjadi
pada pasien dengan rentang usia 46-55
tahun sebanyak 18 responden (31,0%),
tingkat pendidikan
berpendidikan SMA dengan jumlah 28
responden (48,3%), kelompok pasien

mayoritas

untuk kategori jenis status pekerjaan
yang paling banyak ditemukan pada
ibu rumah tangga sebanyak 18
responden (31,0%).

Kepatuhan minum obat anti
tuberkulosis paru paling banyak yaitu
kategori  sedang
responden (46,6%). Kualitas hidup

sebanyak 27

pasien paling banyak dengan kategori
baik sebanyak 45 pasien (77,6%).
Hasil penelitian dengan

ISSN P. 2406-8071 E.2615-8566

menggunakan uji chi-square memiliki
nilai p value = 0, 018 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan  bahwa ada
hubungan tingkat kepatuhan minum
obat dengan kualitas hidup pasien
tuberkulosis paru di  Puskesmas

Bojong Rawalumbu.
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